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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang merupakan 

salah satu jenis penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati dan  

berpartisipasi secara langsung di lokasi, baik dalam penelitian skala kecil 

maupun besar.40  

2. Pendekatan Penelitian 

Karakteristik penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif yang mendeskripsikan suatu objek, fenomena atau 

setting sosial dalam tulisan yang bersifat naratif.41 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif  berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang 

atau prilaku yang diamati. Penelitian kualitatif  berusaha mencari apa yang 

ada dibalik tindakan, bukan fenomena luar tetapi fenomena dalam dan 

lebih 

 
40Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, and Arif Setiawan, Desain Penelitian Kualitatif Sastra (Malang: 

UMMPress, 2020), h. 39. 
41 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi penelitian kualitatif (Sukabumi: CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2018), h. 11 
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menekankan pada makna dan proses dari pada hasil dari seuatu aktifitas.42 

Berdasarkan pengertian diatas, penelitian ini berusaha untuk 

menggambarkan, menjelaskan mengenai strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Banjarmasin 

berupa metode yang berkaitan dengan proses strategi komunikasi serta 

factor yang mempengaruhi pelaksanaannya. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 

1. Subjek 

Subjek dalam penelitian kali ini adalah Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kota Banjarmasin yang dalam hal ini adalah 

Kepala Pelaksana BPBD Kota Banjarmasin. 

 

2. Objek  

Objek penelitian ini adalah Strategi Komunikasi untuk 

mensosialisasikan pencegahan Covid-19 di Kota Banjarmasin . 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kantor BPBD Kota Banjarmasin, 

tepatnya di Jl. RE Martadinata, No.1, Kelurahan Kertak Baru Ilir, 

 
42 Lexy, J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 3. 
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Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan 

Seletan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang dapat digali penulis dalam penelitian ini meliputi data primer 

dan dan sekunder yaitu: 

a. Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 

oleh lembaga bersangkutan untuk di manfaatkan data primer dalam 

penelitian ini yaitu data yang dihimpun secara langsung dari BPBD Kota 

Banjarmasin. 

b. Data sekunder, yaitu data yang mendukung dan pelengkap data primer 

berupa referensi berupa dokumentasi, Surat Keputusan Pemerintah, 

spanduk, dokumen, media sosial dan data pendukung lainnya dari 

BPBD Kota Banjarmasin. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggu nakan beberapa teknik 

pengumpulan data: 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan yang berhubungan dengan pengawasan, 

peninjauan, penyelidikan dan riset.43 Metode observasi yaitu untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan dan 

 
43 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989) h. 92 
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pencatatan langsung dilapangan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dengan fenomena yang diselidiki.44 Observasi difokuskan untuk 

mendeskripsikan dan memaparkan  fenomena  yang  terjadi  di  lapangan  

yang   didalamnya mencangkup interaksi dan percakapan yang terjadi antara 

subjek yang diteliti. Kemudian hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian. Pada metode penelitian ini, peneliti melakukan observasi melalui 

pihak yang terkait dalam hal ini adalah BPBD Kota Banjarmasin. Peneliti 

bisa mendapatkan informasi dan penjelasan dari responden yang mungkin 

tidak dapat diperoleh melalui metode wawancara maupun dokumentasi. 

Serta peneliti akan melihat sendiri dan  mengamati secara langsung  proses 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh BPBD Kota Banjarmasin.64 Pada 

tahap ini peneliti melakukan observasi mengenai bentuk strategi 

komunikasi oleh BPBD Kota Banjarmasin dalam menangani dampak 

wabah Covid-19 yang diterapkan di Kota Banjarmasin. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data melalui Tanya 

jawab langsung dengan personil untuk mendapatkan data sesuai 

penelitian.45 Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu teknik mengumpulkan 

data atau informasi dengan cara tatap muka langsung dengan informan agar 

 
44 Moh. Nazin, Metode penelitian, (Bandung: Ghalia Indonesia, 1999), h. 234 
45P Joko Subagyo, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), h. 234 
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mendapatkan data lengkap dan mendalam. Tujuan dari wawancara adalah 

untuk memperoleh informasi yang terkait Covid-19 yang tepat dari 

narasumber. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, 

dimana penulis membuat instrument pedoman wawancara yang ditulis 

sebelumnya secara sistematis akan sehingga peneliti dapat menghasilkan 

infromasi tentang bagaimana BPBD Kota Banjarmasin di Kota Banjarmasin 

dalam menangani dampak wabah Covid-19 sesuai dengan kepentingan 

untuk penelitian serta pada saat pengaplikasiaannya juga akan terasa lebih 

dekat dengan responden. 

Dalam pelaksanannya, peneliti melakukan wawancara kepada 

Kepala Pelaksana BPBD Kota Banjarmasin dan Bidang Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan BPBD Kota Banjarmasin untuk mendapatkan informasi 

terkait strategi komunikasi BPBD Kota Banjarmasin Selatan dalam proses 

penanganan Covid-19. serta awal mula adanya penyebaran wabah Covid-19 

di Kota Banjarmasin. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa penting yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya  

catatan harian, sejarah kehidupan, dan biografi. Dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto-foto.46 Peneliti akan mengambil data-data dari 

 
46 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 124 
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catatan, dokumentasi, dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui 

dokumen-dokumen atau arsip-arsip. metode ini digunakan untuk 

memperoleh data berupa gambar atau foto dan arsip-arsip serta gambaran 

umum Kecamatan Banjarmasin Timur, kemudian gambaran umum terkait 

proses strategi komunikasi BPBD Kota Banjarmasin dalam menangani 

Covid-19 di Kota Banjarmasin, misalnya mengenai data tentang jumlah 

penduduk, kemudian data tentang jumlah masyarakat yang dinyatakan 

positif Covid-19. 

 

F.  Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.47  

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data sudah selesai dalam periode tertentu. Walaupun pada 

saat observasi maupun wawancara peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban dari informan. Dalam kenyataannya, analisis data 

kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data daripada setelah 

selesai pengumpulan data.48 

 
47 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian  Kualitatif, (Yogyakarta: Rake sarasin, 1996), h. 104. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, h. 336. 
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Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur 

kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi.49 

1. Reduksi data 

Reduksi diartikan sebagai proses memilih, mengelompokkan 

dan menggabungkan data kasar yang muncul dari data-data pendukung 

di lapangan. Data tersebut akan dituangkan dalam bentuk uraian yang 

lengkap dan terperinci. 

2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar mempermudah 

peneliti dalam melihat gambaran langsung secara keseluruhan dari 

penelitian. Dengan mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan 

dalam bentuk tertulis serta dilengkapi dengan dokumen-dokumen 

pendukung maka data terorganisasikan dan tersusun secara sistematis 

sehingga akan dengan mudah dimengerti 

3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan didapat dari verifikasi secara terus-menerus selama 

proses penelitian berlangsung. Peneliti berupaya untuk menganalisis dan 

mencari pola, persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya. 

 
49 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009), h. 85. 
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dalam penelitian ini kesimpulan dapat ditarik dari pengambilan intisari 

dari rangkaian hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi. 
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Posisi Indonesia yang berada di wilayah tropis serta kondisi 

hidrologis memicu terjadinya bencana alam lainnya, seperti angin puting 

beliung, hujan ekstrim, banjir, tanah longsor, dan kekeringan. Tidak hanya 

bencana alam sebagai ancaman, tetapi juga bencana non alam sering 

melanda tanah air seperti kebakaran hutan dan lahan, konflik sosial, 

maupun kegagalan teknologi. 

Memperhatikan kondisi wilayah tersebut melalui Peraturan Daerah 

Nomor 17 tahun 2010 Pemerintah Kota  Banjarmasin telah membentuk 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Banjarmasin untuk 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang urusan penanggulangan 

bencana di Kota Banjarmasin. 

Secara umum penyelenggaraan penanggulangan bencana 

dikategorikan dalam tiga tahap yaitu, (1) tahap pra bencana, (2) tahap saat 

tanggap darurat dan (3) tahap pasca bencana. Secara detail, fungsi-fungsi 

penanggulangan tersebut sebagaimana diatur dalam Peraturan Walikota 

Banjarmasin Nomor 134 Tahun 2016 tentang Penanggulangan Bencana 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu :50

 
50 Dokumentasi Profil BPBD Kota Banjarmasin 
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 Tahap Pra Bencana 

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada tahap ini meliputi 

situasi tidak terjadi bencana yang terkait dengan aspek pencegahan 

serta situasi terdapat potensi bencana yang terkait dengan aspek 

mitigasi dan kesiapsiagaan. 

 Tahap Tanggap Darurat 

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada tahap saat tanggap 

darurat meliputi upaya yang dilakukan dengan segera pada saat 

kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 

ditimbulkan dimulai dari status keadaan darurat yang dimulai sejak 

siaga darurat, tanggap darurat, dan transisi darurat ke pemulihan. 

 Tahap Pasca Bencana 

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada tahap pasca 

bencana meliputi upaya rehabilitasi dan rekonstruksi pasca 

bencana. 

 

2. Visi dan Misi BPBD Kota Banjarmasin51 

1. Visi 

Menjadi Penanganan yang Unggul, Tanggap dan Cepat dalam 

Menanggulangi Bencana. 

 
51 Dokumentasi Profil BPBD Kota Banjarmasin 
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2. Misi 

a. Pengembangan timdakan pencegahan dan kesiapsiagaan dalam 

peringatan untuk menghadapi ancama dan resiko bencana. 

b. Pusat komandan pengarah sumber daya manusia/logistic dan 

pengambil tindakan sikap tanggap darurat dalam rangkaian 

penanganan bencana. 

c. Terkoordinasimya secara terpadu rehabilitas dan rekrotruksi. 

d. Meningkatkan penyusunan rencana kerja dalam penunjang 

program skala prioritas. 

 

3. Struktur Kepengurusan 

Struktur Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)  

Kota Banjarmasin52 

Kepala Pelaksana    : Husni Thamrin, M.IP 

Sekretaris     : Budi Fitriadi, SE. 

Bendahara     : 1. Selvia Astuty, A.Md 

 2. Salawati, A.Md 

Administrasi Kepegawaian  : Warni 

Administrasi Perencanaan Program : Dedy Mulyadi 

 
52 Dokumentasi Struktur Organiasai BPBD Kota Banjarmasin 
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Kasi Pencegahan dan Kesiapsiagaan  : 1. Anwari Rusada, SE. 

        2. Agusrianie, S. AP. 

Kasi Kedaruratan dan Logistik : 1. Harliansyah, S.Sos 

          2. Listya Arisanty, S.M. 

Kasi Rehabilitasi dan Rekrontruksi : 1. Ir. M. Zainal Arifin Yunan 

        2. Hanafi, S.AP 

 

4.   Tugas Pokok Dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

 

Melihat kenyataan saat ini, berbagai bencana yang dilatarbelakangi 

kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan demografis mendorong 

Indonesia untuk membangun visi untuk membangun ketangguhan bangsa 

dalam menghadapi bencana. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota 

Banjarmasin adalah Organisasi Perangkat Daerah di lingkungan 

Pemerintah Kota Banjarmasin berdasarkan Peraturan Daerah Kota 

Banjarmasin Nomor 19 Tahun 2013 tentang Penanggulangan Bencana 

serta Peraturan Walikota Banjarmasin Nomor 134 Tahun 2016 tentang 

Uraian Tugas Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kota Banjarmasin 

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang penanggulangan  
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bencana di Kota Banjarmasin dan tugas pembantuan lainnya.53 

 

1) Kepala Pelaksana BPBD 

A. Kepala Pelaksana BPBD mempunyai tugas membantu 

Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahaan di 

bidang ketentraman dan ketertiban umum, perlindungan 

masyarakat sub urusan penanggulangan bencana dan 

tugas pembantuan lainnya. 

B. Dalam menyelenggarakan tugasnya Kepala Pelaksana 

BPBD mempunyai fungsi : 

 

1. Menetapkan Rencana Strategis Badan berdasarkan RPJM, visi 

dan misi serta program Walikota di bidang penanggulangan 

bencana.  

2. Menetapkan usulan program, rencana kerja dan anggaran 

tahunan Badan berbasis kinerja dan berdasarkan rencana 

strategis serta masukan dari Sekretariat dan Seksi-Seksi 

lingkup Badan.  

 
53 Dokumentasi Profil BPBD Kota Banjarmasin 
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3. Menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha 

penanggulangan bencana yang mencakup pencegahan, 

penanganan darurat, rehabilitasi serta rekonstruksi secara adil 

dan merata.  

4. Menetapkan kebijakan, koordinasi dan fasilitasi pengelolaan 

mitigasi/ pencegahan bencana skala kota.  

5. Menetapkan kebijakan, koordinasi dan fasilitasi penanganan 

pasca bencana skala kota.  

6. Menetapkan standarisasi dan kebutuhan penyelenggaraan 

penanggulangan bencana berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

7. Menetapkan informasi peta rawan bencana.  

8. Menetapkan prosedur tetap penanggulangan bencana.  

9. Menetapkan penyelenggaraan penanggulangan bencana dalam 

situasi tidak terjadi bencana dan kebakaran. 

10. Menetapkan penyelenggaraan penanggulangan bencana dalam 

situasi terdapat potensi terjadinya bencana meliputi 

kesiapsiagaan, peringatan dini dan mitigasi. 

11. Mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran 

penyelenggaraan penanggulangan bencana yang diterima dari 

anggaran APBD, APBD Provinsi dan APBN. 



53 

 

 
 

12. Mempelajari, menjabarkan dan melaksanakan kebijakan 

strategis  Walikota dalam lingkup urusan penanggulangan 

bencana. 

13. Menyelenggarakan koordinasi dan konsultasi dalam rangka 

 menjalin kerjasama dengan berbagai pihak baik pemerintah 

 maupun swasta dalam rangka mendukung pelaksanaan 

kegiatan  Badan.  

14. Memberikan laporan tentang hal-hal yang berkenaan dengan 

 pelaksanaan kegiatan kedinasan Badan dan hal lain yang 

 menyangkut penanggulangan bencana dan kebakaran baik 

 diminta maupun tidak kepada Walikota. 

15. Melaksanakan koordinasi dengan dengan berbagai pihak 

terkait  baik pemerintah maupun swasta dalam rangka 

mendukung  pelaksanaan tugas dan fungsi Badan. 

 

2)  Sekretaris 

A. Sekretaris mempunyai tugas pokok mengoordinasikan, 

membina, mengatur dan mengendalikan penyusunan 

program pengelolaan urusan keuangan dan pengelolaan 

ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan serta 

administrasi kepegawaian.  

B. Badan Sekretaris dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

menyelenggarakan fungsi : 
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1. Mengkoordinasikan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 

teknis penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan oleh Seksi-

Seksi di lingkungan Badan. 

2. Menyiapkan konsep Rencana Strategis Badan (RENSTRA). 

3. Menyelenggarakan dan mengkoordinasikan penyusunan 

usulan program, rencana kerja, kinerja dan anggaran berbasis 

kinerja tahunan Badan.  

4. Menyelenggarakan penyusunan usulan Rencana Kerja, Kinerja 

dan anggaran berbasis kinerja tahunan Sekretariat. 

5. Menyelenggarakan kegiatan evaluasi terhadap realisasi 

pelaksanaan program, rencana kerja, kinerja serta penggunaan 

anggaran tahunan Badan.  

6. Menyusun laporan realisasi pelaksanaan program, rencana 

kerja, kinerja dan penggunaan anggaran tahunan Badan. 

7. Menyelenggarakan kegiatan ketatausahaan dan kearsipan. '  

8. Menyelenggarakan pengadaan serta pemeliharaan dan 

perawatan peralatan dan barang inventaris lingkup Badan. 

9. Menyelenggarakan kegiatan pengelolaan anggaran Badan. 

10. Menyelenggarakan kegiatan pengelolaan barang daerah 

dilingkup tugas Badan. 
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3)  Seksi Pencegahaan Dan Kesiapsiagaan 

A. Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan mempunyai tugas 

pokok melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi 

penyelenggaraan pencegahan pada saat situasi tidak terjadi 

bencana serta kesiapsiagaan dalam situasi terdapat ancaman 

bencana. 

B. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan dalam 

melaksanakan  tugas sebagaimana menyelenggarakan 

fungsi : 

 

1. Menyusun usulan rencana kerja, kinerja dan anggaran berbasis 

kinerja tahunan Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan. 

2. Menyusun kebijakan, koordinasi dan fasilitasi pengelolaan 

mitigasi/pencegahan bencana skala kota. 

3. Menyusun rencana penanggulangan bencana. 

4. Menyusun kegiatan pengurangan resiko bencana. 

5. Menyusun rencana aksi daerah pengurangan resiko bencana 

secara menyeluruh dan terpadu dalam suatu forum yang 

meliputi unsur pemerintah daerah, non pemerintah, masyarakat 

dan dunia usaha. 

6. Menyusun upaya pencegahan dalam rangka mengurangi atau 

menghilangkan resiko bencana. 
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7. Melakukan kajian dan analisis untuk mengetahui dan menilai 

tingkat resiko dari suatu kondisi atau kegiatan yang dapat 

menimbulkan bencana. 

8. Menyusun rencana dan memfasilitasi pendidikan dan pelatihan 

serta penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran, kepedulian, 

kemampuan dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana. 

9. Penyiapan dan penyediaan barang pasokan pemenuhan 

kebutuhan dasar. 

10. Pengorganisasian, penyuluhan, pelatihan dan gladi tentang 

 mekanisme tanggap darurat dan lokasi evakuasi.  

11. Penyediaan dan penyiapan bahan, barang dan peralatan untuk 

 pemenuhan prasarana dan sarana penanganan bencana.  

12. Menyiapkan bahan dan menyusun laporan yang berkaitan 

dengan  pelaksanaan tugas Seksi Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan dalam  rangka penyusunan LAKIP yang 

berkenaan dengan Badan. 

13. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Pelaksana 

 sesuai dengan bidang tugasnya.  

 

4)  Bidang Kedaruratan Dan Logistik 

A. Bidang Kedaruratan dan Logistik mempunyai tugas pokok 

melaksanakan koordinasi, pembinaan, pengkajian, penentuan 
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wilayah bencana, status keadaan darurat dan fasilitasi 

penyelenggaraan penanggulangan bencana, perlindungan, 

bantuan kebutuhan dasar dan logistik pada saat tanggap darurat. 

B. Bidang Kedaruratan dan Logistik dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi : 

 

1. Menyusun usulan rencana kerja, kinerja dan anggaran 

berbasis kinerja tahunan Bidang Rehabilitasi dan 

Rekonstruksi. 

2. Menyusun program prioritas pemerintah daerah dalam 

rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana. 

3. Menyusun rencana rehabilitasi yang didasarkan pada 

analisa kerusakan dan kerugian akibat bencana dengan 

memperhatikan aspirasi masyarakat. 

4. Menyusun rencana permintaan dan bantuan dana rehabilitasi 

pasca bencana kepada Pemerintah melalui Pemerintah 

Provinsi. 

5. Melakukan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait 

dalam perbaikan lingkungan daerah bencana mencakup 

kawasan permukiman, kawasan industri, kawasan usaha dan 

kawasan bangunan gedung. 

6. Melaksanakan kegiatan pemulihan sosial psikologis terhadap 

masyarakat yang terkena bencana. 
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7. Melakukan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait 

dalam pemberian pelayanan kesehatan masyarakat tang 

terkena dampak bencana. 

8. Melaksanakan rekonsiliasi dan resolusi konflik terhadap 

masyarakat korban konflik sosial untuk menurunkan eskalasi 

konflik sosial dan ketegangan serta memulihkan kondisi 

sosial kehidupan masyarakat melalui upaya mediasi 

persuasif. 

9. Menyiapkan bahan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas 

Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi dalam rangka 

penyusunan LAKIP yang berkenaan dengan Badan. 

10. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Pelaksana sesuai dengan bidang tugasnya. 

 

5) Bidang Rehabilitasi Dan Rekonstruksi 

A. Rehabilitasi dan Rekonstruksi mempunyai tugas pokok 

melaksanakan koordinasi, pembinaan dan pengendalian 

kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi kerusakan akibat 

bencana. 

B. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi : 
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1. Menyusun usulan rencana kerja, kinerja dan anggaran 

berbasis kinerja tahunan Bidang Rehabilitasi dan 

Rekonstruksi. 

2. Menyusun program prioritas pemerintah daerah dalam 

rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana,  

3. Menyusun rencana rehabilitasi yang didasarkan pada 

analisa kerusakan dan kerugian akibat bencana dengan 

memperhatikan aspirasi masyarakat. 

4. Menyusun rencana permintaan dan bantuan dana 

rehabilitasi pasca bencana kepada Pemerintah melalui 

Pemerintah Provinsi. 

5. Melakukan koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait 

dalam kegiatan perbaikan prasarana dan sarana umum. 

6. Melaksanakan kegiatan pemulihan sosial psikologis 

terhadap masyarakat yang terkena bencana.melakukan 

koordinasi dengan unit kerja/instansi terkait dalam 

pemberian pelayanan kesehatan masyarakat tentang terkena 

dampak bencana. 

7. Melaksanakan rekonsiliasi dan resolusi konflik terhadap 

masyarakat korban konflik sosial untuk menurunkan 

eskalasi konflik sosial dan ketegangan serta memulihkan 

kondisi sosial kehidupan masyarakat melalui upaya mediasi 

persuasif. 
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8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Pelaksana sesuai dengan bidang tugasnya. 

 

 

B.  Penyajian Data Hasil Penelitan 

Berdasarkan definisi operasional yang di maksud dalam penelitian 

ini yaitu Strategi Komunikasi BPBD Kota Banjarmasin Dalam Pencegahan 

Covid-19 Di Kota Banjarmasin 

1) Apa saja kegiatan BPBD Kota Banjarmasin dalam pencegahan 

Pandemi Covid 19 di Kota Banjarmasin ? 

Penulis memperoleh beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh 

BPBD Kota Banjarmasin dalam melakukan pencegahan wabah Covid-19 di 

Kota Banjarmasin diantaranya54 : 

1. PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). 

 Perberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat di kota 

Banjarmasin yang dilakukan sejak bulan Juli sampai selesai. 

PPKM artinya aturan pemerintah yang membatasi kegiatan 

masyarakat terutama terkait potensi kerumunan. PPKM 

diberlakukan untuk membendung laju kenaikan angka positif 

 
54 Wawancara dengan Bapak Anwari Rusada. Selaku Kasi Pencegahan dan Program BPBD Kota 

Banjarmasin, 8 Januari 2022 
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virus corona atau Covid-19. Kerumunan yang minim adalah 

tujuan dari PPKM sehingga esensi kebijakan ini adalah 

meminimalisir kerumunan guna melandaikan kurva kasus 

Covid 19. PPKM dilaksanakan disemua Kecamatan yang ada 

di Kota Banjarmasin antara lain, Kota Banjarmasin,  

Kecamatan Banjarmasin Timur, Banjarmasin Barat, 

Banjarmasin Selatan, Banjarmasin Tengan, Banjarmasin 

Utara. 

 

2. Pendirian Posko Darurat Covid-19 disetiap Kelurahan di 

Kota Banjarmasin. 

 Pendirian posko adalah dalam rangka menjalankan amanat 

yang terdapat pada Instruksi berisikan tentang Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat. 

 Tujuan didirikannya posko adalah untuk koordinasi, 

pengawasan dan evaluasi pelaksanaan PPKM. 

 Dengan adanya pengawasan melalui posko 

penanganan Covid-19, BPBD Kota Banjarmasin berharap 

agar masyarakat lebih tertib dan patuh akan protokol 

kesehatan. Posko Darurat Covid-19 di fasilitasi obat-obatan. 

tempat pengaduan, ambulance, masker gratis bagi 

masyarakat yang memerlukan masker dan air minum gratis 
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3. Membuat posko isolasi bagi masyarakat terpapar Covid-19. 

 Posko isolasi dibuat oleh BPBD Kota Banjarmasin dengan 

tujuan agar isolasi berjalan dengan baik, tidak menularkan 

kepada anggota yang lain, Dengan melakukan isolasi di 

shelter-shelter yang ada pasien akan ditangani secara 

langsung oleh tenaga medis dan peralatan yang standar 

yang digunakan dalam menangani pasien Covid-19 seperti 

menyediakan tabung oksigen, ambulance, pengecekan tensi 

darah, obat-obatan, dan lain-lain. 

 

4. Melakukan penyemprotan disinfektan. 

 Dalam upaya pencegahan Covid-19 BPBD Kota 

Banjarmasin melakukan kegiatan Penyemprotan 

disinfektan dan sterilisasi tempat disemua Kecamatan di 

Kota Banjarmasin setiap 2 minggu sekali, kegiatan ini 

bertujuan untuk meminimalisir paparan Covid-19 dan 

virus lainnya terhadap masyarakat di Kota Banjarmasin, 

penyemprotan dilakukan pada permukaan benda-benda 

bukan pada tubuh atau baju. Penyemprotan ini juga 

bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan. 

penyemprotan disinfektan dilakukan ditempat umum 

seperti tempat ibadah, Perkantoran, Sekolahan, Pasar dan 
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Rumah-rumah masyarakat di seluruh lingkungan Kota 

Banjarmasin. 

 

5. Melakukan razia masker bekerja sama dengan pihak 

aparat hukum setempat. 

 penerapan disiplin dan penegakan hukum protokol 

kesehatan sebagai upaya pencegahan dan pengendalian 

corona virus disease di Kecamatan Banjarmasin Timur. 

Kemudian sesuai dengan Instruksi Presiden nomor 6 tahun 

2020 tentang peningkatan disiplin dan penegakan hukum. 

Razia masker dilakukan diberbagai tempat di Kecamatan 

Banjarmasin Timur seperti Cafe, tempat wisata, Pasar dan 

jalan raya. Sejumlah pengendara atau warga, yang 

kedapatan tidak mengenakan masker dihentikan dan 

diberikan teguran tertulis. Namun, sebagian lainnya sudah 

mentaatinya dan menggunakan masker. 

 Tujuan razia masker ini adalah untuk menyadarkan 

masyarakat tentang pentingnya penerapan protokol 

kesehatan guna mencegah penularan virus corona. 

 

6. Pembagian masker gratis dan handsanitizer kepada 

masyarakat 
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 Kegiatan pembagian masker dan handitizer dilakukan 

secara langsung dan tidak langsung oleh BPBD Kota 

Banjarmasin kepada masyarakat, secara langsung BPBD 

Kota Banjarmasin menemui masyarakat untuk 

membagikan masker gratis diberbagai tempat di Kota 

Banjarmasin seperti masyarakat yang datang langsung 

keposko darurat untuk meminta masker dan handsanitizer, 

secara tidak langsung BPBD Kota Banjarmasin 

membagikan masker dan handsanitizer gratis melalui 

perwakilan perangkat desa, sekolah, pasar, tempat ibadah 

di Kota Banjarmasin, masker yang dibagikan kepada 

masyarakat berjumlah 5000 masker dan handsanitizer 

botol kecil melalui perangkat desa disetiap Kecamatan 

yang ada di Kota Banjarmasin dan yang di sediakan 

diposko disetiap kecamatan yang ada di Kota Banjarmasin 

berjumlah 1000 masker dan 200 handsanitizer. 

 Pembagian Masker dan handsanitizer ini dilaksanakan 

BPBD Kota Banjarmasin untuk mengajak masyarkat 

untuk lebih menjaga diri selama masa pandemi Covid-19. 

Dimana saat situasi seperti ini memakai masker sangat 

diharuskan, menggunakan masker akan membuat diri kita 

lebih aman dan terhindar dari virus. Pembagian masker ini 

diharapkan mampu membuat masyarakat sadar dan bisa 
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menggunakan masker saat beraktivitas diluar rumah karna 

pencegahan covid 19 dimulai dari kesadaran diri sendiri, 

jika masyarakat bisa menerapkan protocol kesehatan yaitu 

memekai masker maka itu adalah sudah suatu upaya dalam 

pencegahan Covid-19 dimasyarakat. 

 

7. Pemberian sembako gratis 

 Pembagian sembako gratis kepada masyarakat di Kota 

Banjarmasin  merupakan bentuk perhatian pemerintah dan 

BPBD Kota Banjamasin atas adanya pandemi Covid-19 

yang melanda, sembako yang dibagikan untuk yang 

terdampak pandemi Covid-19 disetiap kecamatan yang 

ada di Kota Banjarmasin berbeda-beda jumlahnya 

tergantung dari kondisi banyaknya masyarakat yang 

terdampak Covid-19 dan masyarakat yang kurang mampu 

diwilayah Kota Banjarmasin, pembagian sembako 

dilakukan secara langsung oleh BPBD Kota Banjarmasin 

dari rumah ke rumah yang sebelumnya sudah didata oleh 

Dinas Sosial dan Pemerintah Kota Banjarmasin. Dengan 

kegiatan pembagian sembako gratis ini harpannya 

masyarakat bisa terbantu dalam hal pangan yang diberikan 

sehingga bisa menjaga diri agar tetap sehat meskipun 

dalam situasi pandemi Covid-19. 
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8. Penyuluhan dan Sosialisai tentang pencegahan Covid-19 

Penyuluhan dan Sosialisai tentang pencegahan Covid-19 

oleh BPBD kota Banjarmasin dilakukan kepada seluruh 

kepala kecamatan, kelurahan, aparat desa tokoh 

masyarakat dan perwakilan dari puskesmas di Kota 

Banjarmasin Timur. 

ada lima Kecamatan di Kota Banjarmasin yang didatangi 

oleh BPBP Kota Banjarmasin untuk kegiatan penyuluhan 

dan sosialisai ini yaitu Kecamatan Banjarmasin Timur, 

Banjarmasin Barat, Banjarmasin Tengah, Banjarmasin 

Utara, Banjarmasin Selatan. Materi yang disampaikan 

yaitu tentang kebijakan pemerintah mengenai adanya 

wabah Covid-19 serta prosedur penganan pandemi Covid-

19, penyuluhan dan sosialalisasi ini menunjuk Dinas 

Kesehatan, Pemerintah Kota Banjarmasin, dan Kepala 

BPBD kota Banjarmasin sebagai pembicara. Kegiatan 

penyuluhan dan sosialisasi ini dilakukan secara bergantian 

di setiap Kecamatan yang ada di Kota Banjarmasin. 

dengan adanya penyuluhan dan sosilisasi ini diharapkan 

peningkatan pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana non-alam ini yaitu Covid-19 

dan juga masyarakat semakin patuh melaksanakan 
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protokol kesehatan agar pengendalian wabah Covid-19 

semakin mudah dilaksanakan. 

 

2) Strategi Komunikasi yang dilakukan oleh BPBD kota 

Banjarmasin dalam pencegahan Covid-19 di Kota Banjarmasin. 

 

Strategi komunikasi secara sederhana dapat diartikan sebagai seni 

dalam menentukan atau memilih teknik yang tepat untuk mewujudkan 

tujuan komunikasi. 

Penulis memperoleh beberapa strategi komunikasi yang 

dilaksanakan oleh BPBD Kota Banjarmasin dalam melakukan 

penanganan wabah Covid-19 di Kota  Banjarmasin. Berdasarkan pada 

teori yang telah dibahas pada bab II bahwa strategi komunikasi dari 

BPBD Kota Banjarmasin telah memperhatikan 3 (tiga) hal, yakni: 

1. To secure understanding (mengamankan pemahaman) 

2. To establish acceptance, (menetapkan penerimaan) 

3. To motivate action (memotivasi tindakan) 

  Dalam melaksanakan tugasnya BPBD Kota Banjarmasin memahami 

pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat kecamatan Banjarmasin 

Timur (To secure understanding) dengan melakukan pendekatan, kemudian 

setelah pesan tersampaikan maka penerima pesan dibina (To establish 

acceptance), dan memberikan motivasi untuk melakukan aksi perubahan. 
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Setelah melakukan pengamatan terhadap tiga poin diatas, penulis juga 

menemukan strategi yang dilakukan BPBD Kota Banjarmasin melalui teori 

yang di kemukakan oleh Laswell, yaitu Who? (Siapa komunikatornya?), 

Says What (Pesan apa yang ditanyakan?), In Which Channel? (Media apa 

yang digunakan?), To Whom? (Siapa komunikannya?), With What Effect? 

(Effek apa yang diharapkan?).55 

 

Di negara Indonesia sendiri pemerintah membuat surat keputusan 

presiden dengan tujuan untuk membentuk satgas di tingkat nasional, tingkat 

daerah sampai dengan tingkat kelurahan/desa terdiri dari gabungan institusi 

yang ada di Indonesia salahsatunya BPBD (Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah). Dalam proses pelaksanaan tugasnya BPBD Kota 

Banjarmasin memiliki cara atau strategi dalam menangani wabah pandemik 

Covid-19 yang sangat mudah menular dari orang ke orang lain ketika orang 

berkerumun. BPBD Kota Banjarmasin mengalami tantangan yang serius 

karena pandemik global ini yang dikategorikan baru dan mendampak di 

seluruh dunia. Himbauan dari pemerintah untuk menerapkan protokol 

kesehatan di setiap wilayah seperti memakai masker, menjaga jarak, 

menghindari kerumunan banyak orang serta pembatasan sosial berskala 

 
55 Onong Uchjana Effendi. Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi. (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 
1993). h. 300-301.
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besar (PSBB). Seperti yang disampaikan oleh Kepala Pelaksana BPBD Kota 

Banjarmasin saat penulis melakukan wawancara: 

“Sesuai dengan himbauan keputusan presiden untuk membentuk Posko 

Satuan Tugas Penanganan Corona Virus Disease 2019 (SATGAS 

COVID-19) di setiap wilayah dan menerapkan protokol kesehatan seperti 

memakai masker, menjaga jarak, menghindari kerumunan, dan 

melakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB).”56 

 Kecamatan Banjarmasin Timur merupakan salah satu wilayah di 

Kota Banjarmasin yang mengalami banyak pasien yang terkonfirmasi 

virus corona. Dari berbagai kasus Covid-19 yang diketahui salah satu 

kasus Covid-19 terbanyak pasien terkonfirmasi adalah wilayah 

Kecamatan Banjarmasin Timur. Dalam hal ini menjadikan wilayah 

Banjarmasin Timur memasuki zona merah pekat atau bahkan zona hitam 

Covid-19. Beberapa Kelurahan di Kecamatan Banjarmasin Timur yang 

masuk dalam kategori zona hitam Covid-19 yaitu Kelurahan Pekapuran 

Raya, Sungai Bilu, Pengambangan, Kuripan, Pemurus Luar, Banua 

Anyar, Kebun Bunga, dan Karang Mekar. Kasus Covid-19 di wilayah 

Banjarmasin Timur ini merupakan yang tercepat penularannya karena 

wilayah tempat keluar masuknya warga dan banyak masyarakat yang 

mengabaikan protokol kesehatan (prokes). 

 
56 Wawancara dengan Bapak Anwari Rusada. Selaku Kasi Pencegahan dan Program BPBD Kota 

Banjarmasin, 8 Januari 2022 
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Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh BPBD Kota 

Banjarmasin di Kota Banjarmasin dalam menangani wabah Covid-19 

tidak terlepas dari adanya kegiatan komunikasi. Oleh karena itu BPBD 

Kota Banjarmasin memiliki berbagai macam strategi komunikasi yang 

dijabarkan menjadi beberapa bagian sebagai berikut: 

 1. Komunikator 

 a.  Pemilihan Komunikator 

 Terdapat faktor yang penting pada diri komunikator apabila ia 

melancarkan komunikasi, yakni daya Tarik sumber, (source 

credibility).57 Pada proses strategi komunikasi BPBD Kota Banjarmasin 

yang menjadi komunikator adalah Bapak H. Ibnu Sina, S.Pi., M.Si. 

Beliau memiliki daya Tarik sumber dan kredibilitas yang tinggi 

mengingat beliau adalah Walikota Banjarmasin, kemudian beliau juga 

menjadi ketua Satuan tugas penanganan Covid-19 di Kota Banjarmasin, 

serta beliau adalah seorang magister dari Universitas Lambung 

Mangkurat. Oleh karena itu beliau cukup kompeten jika menjadi 

komunikator dalam penanganan wabah Covid-19 di Kota Banjarmasin 

ini. 

b. Strategi Pemilihan Komunikator dalam Penanganan Covid-19 

 
57 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 36.
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Strategi dalam pemilihan komunikator dari pihak BPBD Kota 

Banjarmasin sendiri memutuskan untuk memilih ketua Satgas Covid-19 

yaitu Bapak H. Ibnu Sina yang juga menjadi Walikota Banjarmasin 

sebagai komunikator untuk megatur dan menyampaikan pengumuman 

terkait  protokol  kesehatan  baik  melalui media online maupun offline 

atau secara langsung dan menangani secara langsung bagi warga-warga 

yang terpapar wabah Covid-19 dengan mengerahkan seluruh anggota 

Satgas Covid-19 dan BPBD Kota Banjarmasin serta memberikan 

himbauan kepada warga-warga yang didalam lingkungannya sudah 

termasuk zona merah untuk tetap menerapkan protokol kesehatan jika 

keluar rumah.  

Strategi ini memiliki tujuan agar memilih siapa yang menjadi 

komunikator dalam menyampaikan pesan kepada para warga Kota 

Banjarmasin ini terpilih karena beliau adalah Walikota Banjarmasin 

sekaligus sebagai ketua Satuan Tugas Penanganan Covid-19 sehingga 

beliau memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap warga Kota 

Banjarmasin agar pesan yang disampaikan lebih didengar dan 

diperhatikan oleh warga. 

c. Pentinya Pemilihan Komunikator 

 Memilih komunikator yang tepat sangat diperlukan pada suatu 

organisasi agar dapat lebih didengar oleh warga sehingga pesan yang 

disampaikan oleh komunikator dapat tersampaikan dengan baik sesuai 
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dengan tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini, pihak BPBD Kota 

Banjarmasin memilih komunikator yang memiliki pengaruh besar terhadap 

warga Kota Banjarmasin yakni Bapak H. Ibnu Sina, S.Pi., M. Si selaku 

Walikota Banjarmasin sekaligus ketua Satgas Covid-19 di Kota 

Banjarmasin agar pesan yang disampaikan lebih didengar dan diperhatikan 

oleh warga. 

 

2. Komunikan 

a. Pemilihan Komunikan 

  Sebelum kita melancarkan komunikasi, kita harus mempelajari lebih 

dulu mengenai siapa saja yang akan menjadi sasaran komunikasi kita,

 sehingga ini ditentukan berdasarkan pada tujuan komunikasi. Komunikasi

 tidak hanya sekedar mengetahui saja (dengan metode informative) atau 

agar komunikan melakukan tindakan tertentu (metode persuasive atau 

intruktif). Apapun tujuannya, metode dan banyak sasaran pada diri 

komunikan perlu diperhatikan faktor kerangka referensi serta faktor situasi 

dan kondisi.58 

b. Strategi Pemilihan Komunikan dalam Penanganan Covid-19  

 Dalam menentukan komunikan, BPBD Kota Banjarmasin memilih 

seluruh Kepala Kecamatan, Lurah, seluruh ketua RT, seluruh ketua RW, 

 
58 Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015). H. 

35 
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ketua PKK, serta tokoh-tokoh Agama di Kota Banjarmasin kemudian 

mereka menyampaikan kembali kepada warganya masing-masing.  

 BPBD Kota Banjarmasin dalam menentukan penerima pesan 

berdasarkan tokoh-tokoh penting di Kota Banjarmasin yang dilakukan 

melalui kegiatan sosialisasi atau himbauan-himbauan baik itu secara 

langsung (tatap muka) atau secara online yaitu melalui media komunikasi 

WhatsApp group. Diharapkan mereka meneruskan pesan kepada warganya 

tentang bahaya Covid-19 serta bagaimana cara pencegahan dan 

penanganannya.  

 Strategi komunikasi BPBD Kota Banjarmasin menyampaikan pesan 

kepada seluruh komunikan terpilih menggunakan Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Banjar sehingga diharapkan seluruh komunikan terpilih dapat 

memahami secara menyeluruh mengenai apa yang telah disampaikan oleh 

BPBD Kota Banjarmasin sehingga penanganan pencegahan wabah Covid-

19 dapat berjalan secara maksimal. 

 

3. Media Komunikasi 

a.   Pemilihan Media Komunikasi 

Media komunikasi begitu banyak jumlahnya, dari mulai media 

komunikasi tradisional sampai media komunikasi modern pada saat ini 

yang banyak digunakan seperti bedug, kentong, pagelaran kesenian 

wayang merupakan media komunikasi tradisional yang digunakan pada 

zaman dahulu. Seiring berkembangnya teknolog media komunikasi 
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berkembang begitu cepat untuk memudahkan seorang komunikator 

dalam meyampaikan suatu pesan diantaranya adalah pampflet, poster, 

spanduk surat kabar, majalah, telepon, telegram, radio, televisi, dan 

masih banyak media modern lainnya. 

Dalam pencapaian sasaran komunikasi kita dapat memilih 

beberapa gabungan dari media komunikasi, tergantung dari tujuan yang 

akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang akan 

dipergunakan. Karena dari berbagai media komunikasi masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri, oleh karena itu kita dapat 

menegaskan dengan pasti media apa yang akan digunakan. 

b. Strategi Pemilihan Media Komunikasi 

Strategi pemilihan media komunikasi yang digunakan oleh BPBD 

Kota Banjarmasin dalam menangani wabah Covid-19 di Kota 

Banjarmasin menggunakan beberapa media komunikasi, yaitu: 

1) Media Komunikasi Verbal 

Komunikasi Verbal (verbal communication) adalah bentuk 

komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 

dengan cara tertulis maupun lisan (written or oral). Komunikasi verbal 

merupakan komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau kata- kata 

baik dinyatakan secara lisan maupun tulisan. Komunikasi lisan dapat 

didefinisikan sebagai proses dimana seseorang pembicara berinteraksi 

secara lisan dengan pendengar untuk mempengaruhi tingkah laku 

penerima. 
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Komunikasi verbal yang digunakan oleh BPBD Kota 

Banjarmasin dalam menangani wabah Covid-19 di Kota Banjarmasin 

adalah dengan menyampaikan edukasi terkait protokol kesehatan dalam 

kegiatan sehari-hari serta di tempat-tempat umum yang memungkinkan 

orang banyak bertemu atau berkerumun. 

BPBD Kota Banjarmasin secara langsung menyampaikan edukasi 

kepada setiap ketua RT dan RW terkait protokol kesehatan melalui 

kegiatan forum sosialisasi untuk meminimalisir kerumunan serta dengan 

tujuan agar melanjutkan informasi protokol kesehatan kepada setiap 

warga masing-masing. 

Selain itu BPBD Kota Banjarmasin juga menyampaikan kegiatan 

edukasi terkait cara pencegahan virus Covid-19 yang dilakukan oleh BPBD 

Kota Banjarmasin juga menggunkan media baliho, spanduk, dan pamflet. 

Hal ini berguna untuk memudahkan untuk menyampaikan informasi terkait 

edukasi wabah Covid-19 secara tidak langsung namun sangat efektif karena 

tidak menimbulkan kerumunan di masyarakat. BPBD Kota Banjarmasin 

menyampaikan segala informasi yang berhubungan dengan wabah tersebut 

juga melalui media komunikasi WhatsApp group, dengan melalui pesan 

tertulis ini, maka pesan yang hendak disampaikan akan cepat 

mendaparespon dari komunikan.59 

 

 
59 Wawancara dengan Bapak Anwari Rusada. Selaku Kasi Pencegahan dan Program BPBD Kota 

Banjarmasin, 8 Januari 2022 
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2) Media Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi non verbal merupakan komunikasi yang dilakukan 

dalam bentuk tanpa menggunakan kata-kata. Dalam kenyataannya, 

komunikasi non verbal lebih banyak dilakukan dari pada komunikasi verbal. 

Dalam berkomunikasi, hampir selalu menggunakan komunikasi non verbal. 

Bentuk komunikasi non verbal di antaranya adalah bahasa isyarat, ekspresi 

wajah, sandi, simbol-simbol, pakaian seragam, warna, dan intonasi suara. 

BPBD Kota Banjarmasin melakukan pencegahan wabah Covid-19 dalam 

berbagai komunikasi non verbal diantaranya sebagai berikut:60 

a) Menyediakan Tempat Cuci Tangan 

Penyebaran Covid-19 yang berkembang sangat pesat dapat terjadi 

melalui telapak tangan seseorang tanpa sengaja menyentuh benda atau 

sesuatu yang sudah terlebih dahulu terkena Covid-19. Oleh karena itu BPBD 

Kota Banjarmasin selalu menghimbau kepada warga Kota Banjarmasin 

supaya tidak dahulu melakukan berjabat tangan atau yang menimbulkan 

kontak fisik kepada warga yang lainnya baik di rumah maupun diluar 

rumah. Kemudian BPBD Kota Banjarmasin dan Satgas Covid-19 juga 

menyediakan tempat cuci tangan di tempat posko darurat dan di setiap 

tempat fasilitas umum di Kota Banjarmasin dan menghimbau untuk 

menyediakan tempat cuci tangan disetiap rumah masing-masing dan 

tempat-tempat umum guna untuk menjaga kebersihan serta bisa 

 
60 Wawancara dengan Bapak Anwari Rusada. Selaku Kasi Pencegahan dan Program BPBD Kota 

Banjarmasin, 8 Januari 2022 
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menghindari dari kuman yang ada pada telapak tangan seseorang yang dapat 

menimbulkan penularan melalui kontak fisik. masing-masing guna untuk 

menjaga kebersihan serta bisa menghindari dari kuman yang ada pada 

telapak tangan seseorang yang dapat menimbulkan penularan melalui 

kontak fisik 

b)  Melakukan Jaga Jarak 

Penularan virus Covid-19 juga bisa menular melalui orang yang 

terkena virus Covid-19 dalam bentuk batuk-batuk, bersentuhan secara 

langsung atau bersin. Oleh karena itu BPBD Kota Banjarmasin serta 

Satgas Covid-19 di Kota Banjarmasin menerapkan aturan jaga jarak bagi 

setiap warga yang melakukan aktivitas dan satgas memberikan 

pembatasan jarak sekitar 1 meter pada tempat fasilitas umum untuk 

menghindari kontak fisik langsung dan mencegah penularan virus Covid-

19. 

c)  Pembuatan tempat portal jalan 

Pembuatan portal jalan dan pemasangan tempat pengecekan suhu 

yang dilakukan oleh BPBD Kota Banjarmasin dan satgas di Kota 

Banjarmasin sesuai dengan anjuran pemerintah. Portal dan pemasangan 

tempat pengecekan suhu yang dipasang oleh BPBD Kota Banjarmasin 

dan Satgas Covid-19 diposko isolasi di Kota Banjarmasin bertujuan untuk 

meminimalisir penyebaran Covid-19 dengan cara pengecekan suhu dan 

memberikan handsanitizer bagi setiap warga yang melewati portal jalan 
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sehingga diharapkan setiap orang yang melewati area tersebut dalam 

keadaan steril. 

d)  Media Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang 

mempunyai tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lainnya untuk 

mencapai tujuan bersama, mengenal satu dengan lainnya dan memandang 

mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut, adapun pesan yang 

disampaikan terencana dan bukan spontanitas untuk khalayak tertentu.61 

 BPBD Kota Banjarmasin melakukan komunikasi kelompok 

dengan cara membuat forum diskusi antar anggota satgas Covid-19 yang 

mana di dalamnya membahas bagaimana cara penanganan wabah Covid-

19 dan mengatasi kepanikan warga akibat dampak wabah Covid-19 yang 

terjadi, dengan melalukan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan tentang 

pencegahan Covid-19 diharapkan peningkatan pemahaman dan 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana non-alam ini yaitu 

Covid-19 dan juga masyarakat semakin patuh melaksanakan protokol 

kesehatan agar pengendalian wabah Covid-19 semakin mudah 

dilaksanakan. 

 
61 Nuruddin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 33 
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 selain itu BPBD Kota Banjarmaisn juga merangkul ketua takmir 

masjid agar menghimbau kepada jamaah agar selalu mematuhi protokol 

kesehatan yang ada guna untuk meminimalisir penularan Covid-19. 

 

4. Pesan 

a.   Penyampaian Pesan 

  Pesan komunikasi memiliki tujuan tertentu. Hal ini menentukan 

teknik yang akan digunakan, apakah teknik informasi, teknik persuasi, atau 

teknik instruksi. 

  Pesan komunikasi terdiri dari isi pesan dan lambang (simbol). Isi 

pesan komunikasi bisa menggunakan salah satu, akan tetapi lambang bisa 

dipergunakan bermacam-macam. Lambang yang bisa digunakan untuk 

menyampaikan isi komunikasi yaitu bahasa, gambar, kial atau gestur, 

warna, dll. Dalam kehidupan sehari-hari banyak isi pesan komunikasi yang 

disampaikan kepada komunikan dengan menggunakan gabungan beberapa 

lambang, seperti pesan komunikasi melalui surat kabar, televisi, ataupun 

film.62 

b. Strategi Penyampaian Pesan 

  Strategi penyampaian pesan yang digunakan oleh BPBD Kota 

Banjarmasin dan Satgas Covid-19 Kota Banjarmasin sendiri adalah dengan 

 
62 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 36. 
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menggunakan beberapa cara. Pertama yaitu BPBD Kota Banjarmasin dan 

Satgas Covid-19 memilih perwakilan kepala kecamatan, lurah, RT, RW dan 

tokoh-tokoh yang ada di semua Kecamatan di Kota Banjarmasin melalui 

musyawarah anggota satgas, untuk mengikuti sosialisai yang diadakan oleh 

BPBD Kota Banjarmasin dan Satgas Covid-19 untuk membahas mengenai 

wabah Covid-19 serta cara penanganannya. Hal ini bertujuan agar bisa 

meminimalisir kerumunan pada saat edukasi protokol kesehatan. Kemudian 

yang kedua adalah dengan cara memberikan edukasi langsung melalui 

pengumuman keliling menggunakan mobil dan pengeras suara bersama 

dengan anggota satgas dibantu oleh Polisi, TNI, dan Dinas Kesehatan. 

Kemudian yang ketiga menggunakan media sosial WhatsApp Group yang 

dibentuk oleh Satgas Covid-19 dan BPBD Kota Banjarmasin di Kecamatan 

Banjarmasin Timur yang dinilai paling efektif dalam penyampaian pesan 

edukasi sekaligus untuk mengontrol dan mengetahui situasi kondisi yang 

ada secara cepat karena menggunakan media WhatsApp dan tidak 

menimbulkan kerumunan warga selain itu media sosial Instagram juga 

digunakan untuk sosialisai pencegahan wabah Covid-19 melalui video dan 

foto-foto yang diunggah dari berbagai akun seperti akun-akun Instansi yang 

ada didalam kesatgasan Covid-19 dengan tujuan mengajak masyarakat 

bersama-sama untuk melawan Covid-19 dan memulihkan keadaan agar 

cepat lebih baik.63 

 
63 Wawancara dengan Bapak Anwari Rusada. Selaku Kasi Pencegahan dan Program BPBD Kota 

Banjarmasin, 8 Januari 2022 
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5. Dampak yang diharapkan 

Setelah melakukan beberapa macam strategi komunikasi, maka 

pembahasan tentang efek komunikasi ini adalah membahas mengenai soal 

tujuan dan fungsi komunikasi. Tujuan dan fungsi komunikasi adalah untuk 

memberikan informasi, memberikan arahan, dan mengubah sikap 

komunikan. BPBD Kota Banjarmasin memiliki peran yang sangat penting 

dalam kondisi pandemik global ini dalam menciptakan suasana aman 

tentram, dan nyaman di tengah masa pandemik Covid-19. BPBD Kota 

Banjarmasin menggunakan komunikasi verbal, non verbal, dan komunikasi 

kelompok saat melakukan edukasi protokol kesehatan bertujuan agar pesan 

yang disampaikan tepat sasaran dan mudah dipahami oleh warga Kota 

Banjarmasin. 

 

 

C.  Analisis Data 

 

Penulis melihat beberapa strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

BPBD Kota Banjarmasin dalam penangana Covid-19 di Kota 

Banjarmasin. Sesuai dengan teori pada BAB II bahwa strategi 

komunikasi BPBD Kota Banjarmasin juga telah memperhatikan 3 (tiga) 

hal, yakni: 

1. To secure understanding (mengamankan pemahaman) 

2. To establish acceptance (menetapkan penerimaan) 

3. To motivate action (memotivasi tindakan) 
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Berdasarkan ketiga hal tersebut, BPBD Kota Banjarmasin 

melakukan To secure understanding, yakni mampu memahami pesan-

pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat Kecamatan 

Banjarmasin Timur melalui berbagai kegiatan supaya dapat diterima 

dengan mudah yakni dengan berbagai pendekatan, kemudian setelah 

pesan yang disampaikan telah diterima maka penerimanya diberikan 

pemahaman To establish acceptance, sehingga dapat termotivasi To 

motivate action untuk melakukan kegiatan yang disajikan. 

 Menurut Harold D. Laswell bahwa kegiatan strategi komunikasi 

harus dipertautkan menggunakan beberapa komponen komunikasi yang 

merupakan jawaban dari who? (siapa komunikatornya?), says what? 

(Pesan apa disampaikan?), In Which, Channel? (Media apa yang 

digunakan?), To Whom? (Siapa komunikannya?), dan With What Effect? 

(Efek apa yang diharapkan?). Dalam melancarkan strategi komunikasi, 

BPBD Kota Banjarmasin dalam pencegahan wabah Covid- mengacu 

pada kebijakan UU, adanya kelembagaan (BPBD Kota Banjarmasin), 

serta mendiseminasi (menyebarkan) informasi mengenai cara mengurai 

langkah-langkah berbasis kebijakan pemerintah untuk membatasi, 

mencegah dan menghilangkan laju pandemik wabah Covid-19. Sekaligus 

mendiseminasikan solusi kongkret pemerintah dalam merespon ragam 

persoalan ikutan dari pandemik ini. hal ini diharapkan agar penulis 

menganalisa bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh BPBD Kota 

Banjarmasin harus memenuhi komponen-komponen komunikasi. 
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 1. Who? (Siapa Komunikatornya) 

Dalam strategi komunikasi, komunikator memiliki peranan yang 

sangat penting karena komunikatpr merupakan sumber serta kendala-

kendala dalam keseluruhan aktivitas-aktivitas komunikasi. Berdasarkan 

UU No. 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik. Jadi segala 

informasi yang berkaitan dengan publik harus disampaikan secara 

menyeluruh oleh komunikator. Dalam hal ini, berkaitan dengan 

penanganan bencana non alam (Covid-19), mengacu pada UU No. 24 

Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, pemerintah mengeluarkan 

kebijakan UU No. 7 Tahun 2020 dan diperbarui menjadi UU No. 9 Tahun 

2020 tentang gugus tugas percepatan penanganan virus corona. 

  Pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi penulis 

mengetahui bahwa Strategi dalam pemilihan komunikator dari pihak BPBD 

Kota Banjarmasin sendiri memilih Walikota Banjarmasin sekaligus sebagai 

ketua satgas Covid-19 di Kota Banjarmasin. Hal ini dinggap oleh seluruh 

perangkat serta BPBD Kota Banjarmasin memiliki pengaruh besar terhadap 

masyarakat sehingga diharapkan dengan memilih Walikota Banjarmasin 

bapak H. Ibnu Sina sekaligus ketua Satgas Covid-19 sebagai komunikator 

akan memperlancar jalannya proses penyampaian pesan kepada komunikan. 

Dalam menyampaikan pesannya, Bapak H. Ibnu Sina dibantu oleh para 

anggota satgas Covid-19 untuk melancarkan penanganan wabah Covid-19 

di Kota Banjarmasin. Dalam hal ini, terdapat faktor pendukung yakni 

pemilihan komunikator yang memiliki daya Tarik sumber yang bagus serta 
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memiliki kredibilitas yang tinggi. Kemudian faktor penghambat pada 

komunikator yaitu penyampaian pesan yang hanya satu atau dua kali saja 

sehingga terkadang masih terdapat masyarakat yang belum memahami apa 

yang disampaikan oleh sumber. Namun, secara keseluruhan bahwa segala 

informasi yang disampaikan oleh Walikota Banjarmasin Bapak Ibnu Sina 

selain untuk mengatasi warga-warga yang terpapar Covid-19 juga 

memprioritaskan pemberhentian laju pandemik Covid-19 di Kota 

Banjarmasin. 

Komunikator menyampaikan segala informasi kepada para 

komunikan terkait protokol kesehatan melalui sosialisasi yang meliputi 

3M (memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan), memberikan 

informasi mengenai wabah Covid-19 melalui media sosial Instagram dan 

lain sebagainya. Sehingga dengan adanya segala informasi yang 

disampaikan oleh BPBD Kota Banjarmasin melalui komunikator maka 

diharapkan dapat memberhentikan laju penyebaran virus corona di Kota 

Banjarmasin. 
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2. To Whom? (Siapa komunikannya) 

Untuk melancarkan aksi komunikasi, pemilihan komunikan harus 

tepat sasaran. Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan 

informasi publik. Jadi segala informasi yang berkaitan dengan publik 

harus disampaikan secara menyeluruh kepada komunikan. Sesuai dengan 

edaran kebijakan pemerintah mengeluarkan UU untuk penanggulangan 

virus corona. Komunikan disini yaitu warga-warga Kecamatan 

Banjarmasin Timur yang dipilih oleh BPBD Kota Banjarmasin yakni 

Kepala kecamatan yang ada di Kota Banjrmasin. tokoh agama, tokoh 

masyarakat, anggota Satgas Covid-19, serta aparat keamanan setempat. 

Kita harus memahami terlebih dahulu siapa saja yang akan 

dijadikan sebagai komunikan atau penerima pesan, karena hal ini sangat 

berpengaruh besar terhadap tujuan komunikasi. Faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam memilih komunikan untuk melancarkan sebuah 

komunikasi yakni yang pertama, kecakapan komunikasi artinya minimal 

komunikan dapat membaca, mendengar, serta menangkap apa yang 

dibaca dan didengarnya. Kedua, sikap artinya sikap atau tingkah laku 

komunikan tidak bersikap acuh atau memiliki pendapat yang negatif. 

Kemudian yang ketiga, pengetahuan artinya komunikan terpilih memiliki 

pengetahuan yang cukup minimal mengenai apa yang sedang dibicarakan 

sehingga diharapkan komunikan dapat memahami apa saja maksud yang 

disampaikan komunikator kepada komunikan. Kemudian yang terakhir 

yakni keadaan lahiriah, artinya bahwa komunikan dalam keadaan 



86 
 

 
 

memiliki kondisi tubuh yang normal. Manusia normalnya memiliki indra 

penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, serta penciuman. Komunikan 

yang baik setidaknya memenuhi kriteria tersebut agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. 

Maka dari itu, BPBD Kota Bnjarmasin dalam melancarkan 

strategi komunikasinya menentukan komunikan, pengurus BPBD Kots 

Banjarmasin memilih seluruh kepala Kecamatan, serta tokoh-tokoh 

Agama di Kota Banjarmasin. Hal ini bahwa komunikan terpilih dianggap 

memenuhi kriteria sebagai komunikator yang baik sehingga pesan akan 

tersampaikan dengan baik dan maksimal. 

  Faktor pendukung pada bagian ini yaitu penggunaan bahasa 

nasional dan penggunaan bahasa setempat (Bahasa Banjar) sehingga 

masyarakat dapat memahami apa yang disampaikan oleh komunikator. 

Kemudian faktor penghambatnya yakni tidak semua komunikan 

mendengarkan atau bahkan ada saja yang tidak memahami sepenuhnya 

tentang apa yang disampaikan oleh komunikator, sehingga pesan yang 

disampaikan kurang maksimal. 

BPBD Kota Banjarmasin di Kota Banjarmasin memilih 

komunikan-komunikan dengan memperhatikan segala sisi. Komunikan 

yang terpilih harus memenuhi kriteria yaitu memiliki kecakapan 

komunikasi yang bagus, sikap yang baik, pengetahuan yang cukup dan 

kondisi lahiriyah yang baik, sehingga pesan yang disampaikan terhadap 
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para komunikan dapat tersampaikan dengan baik dan dapat 

meminimalisir laju penyebaran Covid-19 di Kota Banjarmasin. 

3. In Wich Channel? (Media yang digunakan) 

Media-media yang digunakan dalam melancarkan proses 

penyampaian pesan dilakukan dengan berbagai ragam. Di Kecamatan 

Banjarmasin Timur, BPBD Kota Banjarmasin dalam pencegahan Covid-

19 menerapkan 3 media yakni media verbal, non verbal, dan kelompok 

yang dianggap cukup efisien. Melalui media komunikasi verbal yang 

dilaksanakan Satgas pada awal tanggal 1 Agustus 2020 dan menjadi 

agenda satgas pada setiap bulan nya hingga sampai saat ini, komunikator 

secara langsung maupun tertulis menyampaikan pesan kepada 

komunikan terkait edukasi protokol kesehatan dalam kegiatan sehari-hari 

serta di tempat-tempat umum yang memungkinkan orang banyak 

bertemu atau berkerumun. Kemudian melalui media komunikasi non 

verbal yang dilaksanakan oleh Satgas mulai pada tanggal 10 Agustus 

2020 menyediakan tempat cuci tangan di tempat-tempat umum, 

mewajibkan untuk selalu menjaga jarak, serta memasang portal pada 

kawasan yang terpapar untuk mengurangi mobilitas masyarakat. Selain 

itu, Satgas melakukan komunikasi secara kelompok yang dilaksanakan 

pada tanggal 14 Agustus 2020 yakni dengan melakukan sosialisasi terkait 

protokol kesehatan bersama aparat keamanan setempat Polisi serta TNI 

dan cara penanganannya. Seluruh media yang digunakan oleh BPBD 

Kota Banjarmasin dinilai cukup efektif karena tidak terlalu menimbulkan 



88 
 

 
 

kerumunan massa, tetapi warga cukup antusias untuk mengikuti segala 

bentuk kegiatan yang dilakukan oleh BPBD Kota Banjarmasin. 

Faktor pendukung pada komponen ini yaitu adanya banyak media 

yang digunakan oleh BPBD Kota Banjarmasin, sehingga komunikan atau 

masyarakat umum dapat dengan mudah memahami apa yang 

disampaikan. Faktor penghambatnya adalah masih terdapat masyarakat 

Tanjung yang mengabaikan media-media yang disediakan sehingga dapat 

membuat warga yang lain ikut acuh terhadap warga yang mengabaikan 

Media komunikasi yang digunakan oleh BPBD Kota Banjarmasin di Kota 

Banjarmasin sangat beragam. Meliputi media komunikasi verbal, non 

verbal, dan kelompok. Dengan adanya media komunikasi yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan dan cukup memadai dapat mengurangi laju 

penyebaran virus corona yang ada di Kota Banjarmassin. 

4. Says What? (pesan apa yang disampaikan) 

BPBD Kota Banjarmasin memilih menyampaikan isi komunikasi 

dengan bahasa. Yakni dengan penyampaian pesan yang singkat, padat, 

dan jelas. BPBD Kota Banjarmasin menyampaikan pesan dengan 

beberapa cara yang dianggap paling efektif untuk meminimalisir adanya 

kerumunan warga yang dapat menekan penyebaran Covid-19. Pertama, 

dengan mengadakan sosialisasi yang dihadiri oleh ketua lingkungan 

masing-masing, tokoh agama, dan aparat keamanan setempat. Kedua, 

dengan cara melakukan pengumuman keliling oleh BPBD Kota 
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Banjarmasin dan Satgas Covid-19 yang berisi tentang edukasi protokol 

kesehatan. Kemudian yang ketiga, dengan cara membuat group 

WhatsApp yang didalamnya beranggotakan BPBD Kota Banjarmasin 

dan seluruh anggota Satgas Covid-19, ketua lingkungan masing-masing, 

tokoh agama, serta aparat keamanan. Dengan cara tersebut diharapkan 

pesan yang disampaikan oleh sumber kepada sasaran akan berjalan sesuai 

rencana secara maksimal. 

Faktor pendukung pada penyampaian pesan yaitu ketua Satgas 

Covid-19, Bapak Ibnu Sina menyampaikan pesan secara singkat, padat, 

dan jelas sehingga akan dengan mudah diterima oleh komunikan. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu karena penerima pesan hanya 

perwakilan ketua lingkungan saja, terkadang masih ada saja komunikan 

yang kurang paham tentang apa yang disampaikan oleh komunikator 

sehingga ketika nanti akan menyampaikan kepada anggota 

lingkungannya akan kurang maksimal dalam memberitahu pesan dari 

BPBD Kota Banjarmasin dan Satgas Covid-19. 

Dalam melancarkan aksinya untuk menangani wabah Covid-19 di 

Kota Banjarmasin, BPBD Kota Banjarmasin menyampaikan pesan-pesan 

menggunakan lambang bahasa. Karena dengan menggunakan bahasa lah 

pesan akan tersampaikan dengan cepat dan efisien. Dengan cara tersebut, 

diharapkan para komunikan dapat memahami secara maksimal, sehingga 

apa yang diperintahkan oleh BPBD Kota Banjarmasin dan Satgas Covid-
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19 dapat dipatuhi agar laju penyebaran virus corona di Kota Banjarmasin 

Timur dapat dihentikan. 

5. With What Effect? (Efek apa yang diharapkan) 

Melalui adanya pengeluaran kebijakan undang-undang yang 

dikeluarkan pemerintah mengenai keterbukaan informasi publik serta 

kebijakan terkait bencana non alam yaitu wabah Covid-19, dapat 

dijadikan sebagai acuan atau landasan untuk mengatasi wabah tersebut 

secara maksimal, sehingga Kota Banjarmasin dapat segera memutus mata 

rantai penyebaran Covid-19. 

Setelah BPBD Kota Banjarmasin melakukan berbagai strategi 

komunikasi untuk menangani wabah Covid-19, maka pembahasan terkait 

efek atau dampak yang diharapkan dari strategi komunikasi yakni sama 

halnya dengan tujuan dan fungsi komunikasi. Tujuan dan fungsi 

komunikasi yaitu memberikan informasi dari komunikator kepada 

komunikan serta mengubah sikap komunikan setelah mengetahui isi dari 

pesan yang disampaikan. BPBD Kota Banjarmasin di Kota Banjarmasin 

memiliki peranan yang sangat penting dalam proses penanganan wabah 

Covid-19. Hal ini dilakukan oleh BPBD Kota Banjarmasin dengan 

melaksanakan komunikasi verbal, non verbal, dan kelompok yang 

mereka persiapkan untuk warga masyarakat Kota Banjarmasin. Ada 

beberapa poin penting terhadap efek yang diharapkan dari strategi 
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komunikasi BPBD Kota Banjarmasin di Kota Banjarmasin diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Dapat meminimalisir penyebaran wabah Covid-19 di 

Kecamatan Banjarmasin Timur sehingga yang awalnya 

dianggap cukup parah namun masih dapat diatasi melalui 

berbagai program-program dari BPBD Kota Banjarmasin di 

Kota Banjarmasin sesuai dengan anjuran pemerintah. 

b. Masyarakat Kota Banjarmasin sadar akan pandemik Covid-19 

ini tidak bisa dianggap remeh, karena dapat mengakibatkan 

kematian dan sangat cepat menular. 

c. Pesan yang disampaikan oleh komunikator lebih mudah 

diterima oleh komunikan, sehingga segala bentuk pencegahan 

dan penanganan yang dilakukan oleh BPBD Kota Banjarmasin 

dapat terlaksana dengan baik. 

d. Masyarakat siap untuk menghadapi new normal atau kebiasaan 

hidup yang baru yakni dengan selalu menjaga protokol 

kesehatan yang berlaku yaitu mencuci tangan, memakai 

masker, dan menjaga jarak dimanapun berada untuk 

meminimalisir jumlah penyebaran Covid-19. 

e. Sehingga masyarakat jera serta paham jika tidak mematuhi 

aturan protokol kesehatan karena akan membahayakan dirinya 

dan orang lain. 
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Dengan pemilihan komunikator, komunikan, media komunikasi, 

dan pesan yang disampaikan tepat, BPBD Kota Banjarmasin di Kota 

Banjarmasin dapat meminimalisir laju penyebaran virus corona. 

Faktor Pendukung dan Penghambat BPBD Kota Banjarmasin 

dalam menangani pencegahan wabah Covid-19 di Kota Banjarmasin. 

1. Faktor Pendukung penanganan dampak Covid-19 di Kota 

Banjarmasin. 

a. Masyarakat di Kota Banjarmasin mayoritas menyadari 

bahaya wabah Covid-19 menjadi kunci utama dalam upaya 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19. 

b. Tingkat kesadaran yang tinggi akan wabah Covid-19 maka 

akan berdampak pada penurunan angka korban virus Covid-

19 tersebut dengan cara mrmbatasi kegiatan diri tidak hanya 

dilakukan oleh setiap individu saja, namun juga 

pemerintahan Kota Banjarmasin seperti adanya arahan 

peraturan PSBB (Pembatasan Sosil Berskala Besar), hampir 

seluruh masyarakat mengikuti aturan yang dibuat oleh 

BPBD Kota Banjarmasin dan Satgas Covid-19 di Kota 

Banjarmasin. 

c. Dukungan sarana dan prasarana yang memadai untuk 

keperluan BPBD Kota Banjarmasin di Kota Banjarmasin 

dalam proses penanganan wabah Covid-19. 


